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ABSTRAKSI

Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya, membutuhkan faktor-faktor
produksi yang saling terkait antara satu dengan yang lain yaitu modal, bahan baku,
mesin, tehnologi dan manusia. Diantara faktor produksi tersebut, manusia adalah
yang paling dominan atau vital dibandingkan dengan faktor produksi lainnya karena
manusia merupakan perencana, pelaksana dan penentu terwujudaya tujuan organisasi.

Oleh karena itu sumber daya manusia ini harus dikelola dengan sebaik mungkin.
Karena pentingnya sumber daya manusia dalam perusahaan, maka diperiukan
penanganan yang serius oleh departemen personalia.

Departemen personalia tidak dapat mengasumsikan bahwa segala sesuatunya J
telah mereka kegakan dengan baik dan benar. Dalam keryataannya, departemen )
personalia menghadapi masalah-masalah akibat dan kesalahan-kesalahan atan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang tidak tepat. WW /
fungs: personalia dapat lebih dini menemukan masalah-masalah um ha
itu menjadi serius.

Hasil audit operasional pada fungsi personalia, dxperoleh mfomas1 adanya
beberapa masalah yang harus segera diperhatikan dan di : antara lain

kebutuhan tenaga kerja yang akan datang, ti isis biaya-manfaat
terhadap pelaksanaan program pelatihan serta tidak diadakannya penilaian terhadap
karyawan sebelum dan sesudah program pelatihan.
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